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Abstrak

Penerapan Self-regulated learning strategies dalam perkuliahan, baik yang dilaksanakan secara daring
maupun luring dapat membantu meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimanakah peningkatan kemandirian belajar mahasiswa setelah mengikuti
perkuliahan berbasis Self-regulated learning strategies. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 2, 4, dan 6, Prodi Pendidikan
Matematika Universitas Wiralodra semester genap tahun ajaran 2020/2021 yang diperoleh dengan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, kuisioner, dan
wawancara. Data kuisioner dinalisis dengan menentukan peningkatan kemandirian belajar melalui
penghitungan skor gain ternormalisasi. Hasil penghitungan skor gain ternormalisasi dikonfirmasi dengan
hasil wawancara mengikuti langkah analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, dan verifikasi. Hasil analisis data menunjukkan terjadi peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa dengan interpretasi rendah setelah mengikuti perkuliahan berbasis Self-regulated learning
strategies. Implikasi dari hasil tersebut adalah perkuliahan berbasis Self-regulated learning strategies
dapat diterapkan oleh dosen untuk mengembangkan kemandirian belajar mahasiswa sehingga mahasiswa
dapat lebih berhasil dalam belajarnya dan meraih prestasi akademik yang lebih baik.

Kata kunci: Kemandirian Belajar; Perkuliahan Hybrid; Self-Regulated Learning Strategies

Abstract
The application of self-regulated learning strategies in lectures, both online and offline, can help increase
self-regulated learning. The purpose of this study was to find out how to increase self-regulated learning
students after attending lectures based on self-regulated learning strategies. This research is a
qualitative- descriptive research. The subjects in this study were 2nd, 4th, and 6th semester students of
the Mathematics Education Study Program, Wiralodra University, even semester of the 2020/2021
academic year, which were obtained using purposive sampling technique. Data collection methods used
are documentation, questionnaires, and interviews. Questionnaire data was analyzed by determining the
increase in self-regulated learning strategies through calculating the normalized-gain score. The results
of calculating the normalized-gain score were confirmed by interview results following the steps of
qualitative data analysis, namely data reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification.
The results of data analysis showed that there was an increase in self-regulated learning of prospective
mathematics teacher with low interpretations after attending lectures based on self-regulated learning
strategies. The implication of these results is that lectures based on self-regulated learning strategies can
be applied by lecturers to develop student self-regulated learning so that students can be more successful
in their studies and achieve better academic achievements.
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 masih terus
belangsung hingga tahun 2021. Kondisi
ini berdampak pada proses belajar
mengajar di kampus. Status zona tiap
kabupaten/kota menjadi pertimbangan
bagaimana pelaksanaan proses belajar
mengajar. Berdasarkan Surat Edaran
Rektor Universitas Wiralodra Nomor 15
Tahun 2020 tentang penyelenggaraan
pembelajaran pada semester genap
tahun akademik 2020/2021, perkuliahan
pada masa pandemi covid-19 pada
semester genap tahun akademik
2020/2021 dilaksanakan secara hybrid
dengan tetap mengikuti perkembangan
pandemi covid-19. Perkuliahan secara
hybrid ini dilaksanakan oleh seluruh
program studi, tidak terkecuali program
studi Pendidikan Matematika
Universitas  Wiralodra.  Perkuliahan
hybrid adalah  perkuliahan  yang
dilaksanakan secara bergantian antara
daring dan luring, hal ini bertujuan agar
mengurangi kerumunan dan mematuhi
protokol kesehatan untuk meminimalisir
terjadinya penularan covid-19.
Pembagian antara perkuliahan yang
dilaksanakan secara daring dan luring
digilirkan tiap Angkatan. Pada pekan
pertama, mahasiswa semester 4 dan 8
melaksanakan  perkuliahan  secara
daring, sedangkan mahasiswa semester
2 dan 6 melaksanakan perkuliahan
secara luring, pada pekan berikutnya,
perkuliahan dilaksanakan kebalikan dari
pekan sebelumnya.

Perkuliahan, baik yang
dilaksanakan secara daring maupun
luring memerlukan kemandirian belajar
mahasiswa yang baik. Kemandirian
belajar bukanlah kemampuan mental
atau keterampilan kinerja akademis,
melainkan  proses pengarahan  diri
sendiri dimana peserta didik
mentransformasikan kemampuan
mental mereka menjadi keterampilan
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akademik (Zimmerman, 2002).
Kemandirian belajar menjadi salah satu
komponen  proses belajar-mengajar
yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan matematika
(Qohar & Sumarmo, 2013) dan capaian
pembelajaran di setiap level Pendidikan
(Nugroho, dkk., 2020). Kemandirian
belajar meliputi ketidaktergantungan
dalam  belajar, manajemen diri,
kesadaran belajar, dan pemecahan
masalah (Ana & Achdiani, 2015).

Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa self-regulated learning atau
kemandirian belajar berkaitan dengan
prestasi akademik siswa dan mahasiswa
(Ana & Achdiani, 2015; Fasikhah &
Fatimah, 2013; Effeney, et al., 2013).
Sejalan dengan hal tersebut, hasil
penelitian yang lain, mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan langsung
(Lestari, Aisah, & Luthfiyati, 2020) dan
pengaruh positif (Aryani & Hasyim,
2018; Amalia & Purwaningsih, 2020)
antara  kemandirian  belajar  dan
kemampuan pemahaman matematis.
Siswa dengan kemandirian belajar yang
baik lebih berhasil dalam belajar,
sehingga kemandirian belajar yang baik
sangat penting dimiliki oleh mahasiswa
(Effeney, et al., 2013; Zimmerman,
2002; Wong, et al., 2019; Fasikhah &
Fatimah, 2013). Implementasi
pembelajaran blanded learning yang
tidak hanya mengandalkan
pembelajaran tatap muka namun juga
menggunakan internet  berpengaruh
positif terhadap peningkatan
kemandirian  belajar  (Yanto &
Retnawati, 2018; Octaria, dkk., 2020),
hal ini dikarenakan siswa memiliki
waktu belajar yang lebih panjang dan
dapat mempelajari materi berulang kali
(Yanto & Retnawati, 2018).

Kenyataan di lapangan, berdasar-
kan hasil penelitian pendahuluan yang
dilakukan, diperoleh  bahwa self-
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regulated learning atau kemandirian
belajar mahasiswa pada umumnya
masih rendah, hal ini ditunjukkan
dengan kebiasaan mahasiswa hanya
mempelajari apa yang ditugaskan
kepadanya untuk dipelajari atau hanya
menyerap informasi dari dosen saat
perkuliahan berlangsung. Mahasiswa
belum mengambil inisiatif secara
mandiri dalam belajar. Tidak lebih dari
5 mahasiswa di tiap kelas yang mau
mempelajari materi perkuliahan secara
lebih luas. Hal tersebut ternyata
berhubungan langsung dengan hasil
belajar. Mahasiswa yang berinisiatif
secara mandiri mempelajari materi
perkuliahan dengan berbagai cara selain
mengikuti perkuliahan, yaitu diskusi
dengan teman, bertanya ke kakak
tingkat, belajar dari youtube, maupun
searching di internet, memiliki
kemampuan kognitif diatas rata-rata
teman-teman di kelasnya. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  kemandirian
belajar  mahasiswa  perlu  untuk
ditingkatkan,  sehingga  diharapkan
mahasiswa  dapat  sukses  dalam
perkuliahannya dan  dapat juga
diterapkan pada hal-hal lain dalam
kehidupannya sehari-hari.

Hasil observasi terhadap beberapa
pelaksanaan perkuliahan menunjukkan
bahwa selama ini perkuliahan yang
dilaksanakan baik secara daring atau
luring belum maksimal mengembang-
kan kemandirian belajar mahasiswa.
Salah satu cara untuk memacu
peningkatan kemandirian belajar adalah

dengan menerapkan perkuliahan
berbasis self-regulated learning
strategies.  Self-regulated learning

strategies (Zimmerman, 1990), adalah
self-evaluation,  organization  and
transformation, goal setting and
planning, information seeking, record
keeping, self-monitoring, environmental
structuring, giving self-consequences,
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rehearsing and memorizing, seeking
social assistance (peers, teacher, or
other adults), and reviewing (notes,
books, or tests). Hasil penelitian
mengenai penerapan strategi
pembelajaran self-regulated learning
pada pembelajaran menunjukkan hasil
yang positif terutama pada peningkatan
kemandirian belajar dan kemampuan
kognitif (Ana & Achdiani, 2015;
Fasikhah & Fatimah, 2013; Putra, 2019;
Dinata, dkk., 2016). Self-Regulated
Learning akan terinternalisasi dalam
diri jika dijadikan kebiasaan, dilakukan
secara terus-menerus, berulangkali, dan
kontinu. Pada penelitian pendahuluan
terlihat bahwa masih banyak mahasiswa
yang belum melakukan perencanaan,
pelaksanaan, pengontrolan dan evaluasi
ternadap belajarnya, sehingga pada
akhirnya mahasiswa tersebut
mengalami underachievement. Kondisi
ini harus segera ditanggulangi dengan
menerapkan self-regulated learning
sebagai strategi pembelajaran pada
perkuliahan hybrid untuk meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa.
Berdasarkan uraian diatas dan
beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, peningkatan
kemandirian belajar belum diukur pada
penerapan perkuliahan hybrid berbasis
self-regulated learning strategies, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimanakah peningkatan
kemandirian belajar mahasiswa setelah
mengikuti perkuliahan hybrid berbasis
self-regulated learning strategies.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Langkah-langkah
penelitian yang digunakan adalah
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan.
Penelitian dilakukan selama semester
genap tahun ajaran 2020/2021. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
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semester 2, 4, dan 6, Prodi Pendidikan
Matematika  Universitas ~ Wiralodra
semester genap tahun ajaran 2020/2021
yang diperoleh dengan teknik purposive
sampling.

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi,
kuisioner, dan wawancara.
Dokumentasi dilakukan terhadap data-
data yang diperlukan untuk menjawab
rumusan masalah. Kuisioner
kemandirian belajar diberikan di awal
dan akhir semester, memuat 39
pernyataan ~ dengan  skor  ideal
kemandirian belajar tertinggi adalah 195
dan terendah adalah 39. Kuisioner
kemandirian belajar menggunakan skala
likert dengan indikator, yaitu a) Inisiatif
dan motivasi belajar instrinsik dengan 3
pernyataan; b) Kebiasaan mendiagnosa
kebutuhan belajar dengan 5 pernyataan;
c) Menetapkan tujuan/target belajar
dengan 3 pernyataan; d) Memonitor,
mengatur, dan mengkontrol belajar
dengan 6 pernyataan; e) Memandang
kesulitan sebagai tantangan dengan 6
pernyataan; f) Memanfaatkan dan
mencari sumber yang relevan dengan 2
pernyataan; g) Memilih, menerapkan
strategi belajar dengan 3 pernyataan; h)
Mengevaluasi proses dan hasil belajar
dengan 3 pernyataan; i) Self eficacy/
Konsep diri/Kemampuan diri dengan 8
pernyataan. Seorang mahasiswa dengan
peningkatan kemandirian belajar
tertinggi dan seorang mahasiswa dengan
peningkatan kemandirian belajar
terendah tiap-tiap angkatan dipilih
untuk diwawancara.

Data kuisioner dinalisis dengan
menentukan peningkatan kemandirian
belajar melalui penghitungan skor gain
ternormalisasi (Hake, 1998), terhadap
skor kuisioner yang sudah dilakukan
perubahan dari data ordinal ke data
interval dengan metode successive
interval. Berikut adalah rumus dan
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klasifikasi hasil penghitungan skor gain
ternormalisasi:
S OS_S re
= —szz—s:re .. (D)

Keterangan:

Spre - skor awal

Spos - skor akhir

SMI  :skor ideal tertinggi

Tabel 1. Klasifikasi hasil penghitungan
skor gain ternormalisasi

Skor Gain Interpretasiasi
Ternormalisasi
2>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Hasil penghitungan skor gain
ternormalisasi  dikonfirmasi  dengan
hasil wawancara mengikuti langkah
analysis data kualitatif oleh Miles dan
Huberman (1994), vaitu reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan,
dan verifikasi. Verifikasi yang akan
dilakukan pada penelitian ini adalah
mengkonfirmasi hasil kuisioner dengan
wawancara.

Berikut adalah prosedur
perkuliahan  berbasis  self-regulated
learning strategies yang digunakan
dalam penelitian ini:

1. Tahap Perencanaan: Penataan
lingkungan  belajar  (environmental
structuring); Penetapan tujuan dan
perencanaan belajar (goal setting and
planning);

2. Tahap Pelaksanaan:
Pengorganisasian  dan  transformasi
belajar (organization and
transformation); Pencarian informasi
(information  seeking); Berlatih dan

menghafal (rehearsing and
memorizing); Membuat catatan (record
keeping);

3. Tahap Pengontrolan: Memonitor
belajar diri (self-monitoring); Mencari
bantuan  belajar  (seeking  social
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assistance: peers, teacher, or other
adults); Melakukan review (reviewing:
notes, books, or tests);

4. Tahap Evaluasi: Melakukan evaluasi
belajar diri (self-evaluation); Memberi
konsekuensi  diri (giving  self-
consequences).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah skor rata-rata
kemandirian belajar awal dan akhir

3,5
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2

]

N

1

]

[ERN

0
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pada tiap-tiap indikator dan subjek
penelitian, berdasarkan skor yang telah
diubah dari data ordinal ke data interval
dengan method successive interval.
Skor rata-rata kemandirian belajar awal
dan akhir mahasiswa semester 2 pada
tiap-tiap indikator, disajikan pada
Gambar 1.

)
)
0

Indikator a Indikator b Indikator ¢ Indikator d Indikator e Indikator f Indikator g Indikator h Indikator i

H Awal m Akhir

Gambar 1. Skor Rata-Rata Kemandirian Belajar Awal dan Akhir Mahasiswa Semester 2

Berdasarkan data pada Gambar 1,
skor rata-rata kemandirian belajar awal
mahasiswa semester 2 terendah pada
indikator a, yaitu inisiatif dan motivasi
belajar instrinsik sebesar 2,73 dan
tertinggi pada indikator g, Vvyaitu
memilih, menerapkan strategi belajar
sebesar 3,46, hasil tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa
semester 2 belum mempunyai inisiatif
dan motivasi belajar instrinsik, namun
dapat memilih, menerapkan strategi
belajar yang sesuai dengan dirinya.
Setelah mengikuti perkuliahan hybrid
berbasis self-regulated learning

strategies, skor rata-rata kemandirian
belajar akhir pada kelompok mahasiswa
semester 2 terendah pada indikator c,
yaitu menetapkan tujuan/target belajar
sebesar 2,89 dan tertinggi pada
indikator g, yaitu memilih, menerapkan
strategi belajar sebesar 3,76, hasil
tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa semester 2 belum baik
dalam menetapkan tujuan/target belajar,
namun sudah baik dalam memilih,
menerapkan strategi belajar yang sesuai
dengan dirinya. Diantara semua
indikator, hanya skor rata-rata pada
indikator ¢ yang mengalami penurunan,
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hasil tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan pembisaan dalam
menetapkan tujuan/target belajar pada
mahasiswa semester 2. Skor rata-rata
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kemandirian belajar awal dan akhir
mahasiswa semester 4 pada tiap-tiap
indikator, disajikan pada Gambar 2.

)
)
0

Indikator a Indikator b Indikator ¢ Indikator d Indikator e Indikator f Indikator g Indikator h Indikator i

B Awal B Akhir

Gambar 2. Skor Rata-Rata Kemandirian Belajar Awal dan Akhir Mahasiswa Semester 4

Berdasarkan data pada Gambar 2,
skor rata-rata kemandirian belajar awal
mahasiswa semester 4 terendah pada
indikator a, yaitu inisiatif dan motivasi
belajar instrinsik sebesar 2,65, indikator
c, Yyaitu menetapkan tujuan/target
belajar sebesar 2,65 dan tertinggi pada
indikator b, yaitu kebiasaan
mendiagnosa kebutuhan belajar sebesar
3,32, hal ini berarti bahwa mahasiswa
semester 4 belum mempunyai inisiatif
dan motivasi belajar instrinsik dan
masih belum menetapkan tujuan/target
dalam belajar, namun sudah mempunyai
kebiasaan  mendiagnosa  kebutuhan
belajar. Skor rata-rata kemandirian
belajar akhir mahasiswa semester 4
terendah pada indikator a, yaitu inisiatif
dan motivasi belajar instrinsik sebesar
2,95 dan tertinggi pada indikator b,
yaitu kebiasaan mendiagnosa kebutuhan
belajar sebesar 3,53, hal ini berarti
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bahwa mahasiswa semester 4 masih
perlu dilatih lagi dalam inisiatif dan
motivasi  belajar instrinsik, namun
kebiasaan  mendiagnosa  kebutuhan
belajar sudah baik. Skor rata-rata
kemandirian belajar awal dan akhir
mahasiswa semester 6 pada tiap-tiap
indikator, disajikan pada Gambar 3.

Berdasarkan data pada Gambar
3, skor rata-rata kemandirian belajar
awal pada kelompok mahasiswa
semester 6 terendah pada indikator f,
yaitu memanfaatkan dan mencari
sumber yang relevan sebesar 2,31 dan
tertinggi pada indikator b, vyaitu
kebiasaan  mendiagnosa  kebutuhan
belajar sebesar 3,23, hasil tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa
semester 6 belum terbiasa dalam
memanfaatkan dan mencari sumber
yang relevan untuk  mendukung
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belajarnya, namun sudah memiliki
kebiasaan  mendiagnosa  kebutuhan
belajar. Skor rata-rata kemandirian
belajar akhir pada kelompok mahasiswa
semester 6 terendah pada indikator f,
yaitu memanfaatkan dan mencari
sumber yang relevan sebesar 2,73 dan
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semester 6 perlu dilatih agar dapat
memanfaatkan dan mencari sumber
yang relevan untuk  mendukung
belajarnya, namun baik dalam memiliki
kebiasaan  mendiagnosa  kebutuhan
belajar. Untuk menggambarkan dengan
lebih terperinci mengenai peningkatan

tertinggi  pada

kebiasaan

indikator
mendiagnosa

belajar sebesar 3,38, hasil

menunjukkan

4

3,5

w

2

(2]

N

1

(2]

[N

0

(2]

bahwa

by

yaitu
kebutuhan

tersebut
mahasiswa

dan interpretasinya, berikut adalah data
skor kemandirian belajar awal, akhir,
gain ternormalisasi, dan interpretasinya
yang disajikan pada Tabel 2.

' ‘
)
0

Indikator a Indikator b Indikator ¢ Indikator d Indikator e Indikator f Indikator g Indikator h Indikator i

B Awal B Akhir

Gambar 3. Skor Rata-Rata Kemandirian Belajar Awal dan Akhir Mahasiswa Semester 6

Tabel 2. Skor Kemandirian Belajar Awal, Akhir, dan Gain Ternormalisasi

Subjek Skor Awal Skor Akhir Skor Gain Interpretasi
Ternormalisasi
S2-1 124,93 139,36 0,21 rendah
S2-2 111,08 124,14 0,16 rendah
S2-3 136,99 140,57 0,06 rendah
S2-4 124,93 125,75 0,01 rendah
S2-5 129,8 139,23 0,14 rendah
S2-6 126,14 133,35 0,1 rendah
S2-7 116,28 124,95 0,11 rendah
S2-8 123,82 136,99 0,18 rendah
S2-9 158,46 166,7 0,23 rendah
S2-10 89,43 94,83 0,05 rendah
S2-11 116,43 136,99 0,26 rendah
S2-12 137,39 150,42 0,23 rendah
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Subjek Skor Awal Skor Akhir Skor Gain Interpretasi
Ternormalisasi

S2-13 123,85 133,35 0,13 rendah
S4-1 93,84 101,92 0,08 rendah
S4-2 94,11 115,13 0,21 rendah
S4-3 131,16 148,52 0,27 rendah
S4-4 127,54 135,61 0,12 rendah
S4-5 115,76 147,2 0,4 sedang
S4-6 133,52 137,69 0,07 rendah
S4-7 97,31 109,14 0,12 rendah
S4-8 123,61 129,39 0,08 rendah
S4-9 97,05 122,88 0,26 rendah
S4-10 119,82 123,69 0,05 rendah
S4-11 135,92 138,37 0,04 rendah
S4-12 117,62 123,51 0,08 rendah
S4-13 94,11 108,38 0,14 rendah
S6-1 144,58 148,12 0,07 rendah
S6-2 109,94 123,53 0,16 rendah
S6-3 101,82 119,65 0,19 rendah
S6-4 104,35 145,21 0,45 sedang
S6-5 136,85 141,98 0,09 rendah
S6-6 94,15 99,54 0,05 rendah
S6-7 130,23 136,63 0,1 rendah
S6-8 121,74 128,78 0,1 rendah
S6-9 106,12 113,26 0,08 rendah
S6-10 101,43 108,06 0,07 rendah
S6-11 118,49 127,8 0,12 rendah
S6-12 130,13 133,11 0,05 rendah
S6-13 91,74 91,74 0 rendah
S6-14 108,25 109,74 0,02 rendah
S6-15 127,2 127,2 0 rendah
S6-16 135,28 135,65 0,01 rendah
S6-17 118,98 1225 0,05 rendah
Rata-rata 118,19 127,92 0,13 rendah

Berdasarkan data pada Tabel 2,
skor kemandirian belajar awal terendah
dan tertinggi pada masing-masing
kelompok mahasiswa calon guru
matematika semester 2 adalah 89,43 dan
158,46, semester 4 adalah 93,84 dan
135,92, semester 6 adalah 91,74 dan
144,58, sedangkan skor rata-rata
kemandirian belajar awal mahasiswa
adalah 118,9. Hal ini menunjukkan
mahasiswa calon guru matematika
sudah memiliki kemandirian belajar
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awal yang cukup. Skor kemandirian
belajar akhir terendah dan tertinggi pada
masing-masing kelompok mahasiswa
calon guru matematika semester 2
adalah 94,83 dan 166,70, semester 4
adalah 101,92 dan 148,52, semester 6
adalah 91,74 dan 148,12, sedangkan
skor rata-rata kemandirian belajar akhir
mahasiswa adalah 127,92. Skor tersebut

menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa calon guru matematika
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setelah mengikuti perkuliahan hybrid
berbasis self-regulated learning
strategies. Hasil ini sesuai dengan
penelitian (Ana & Achdiani, 2015;
Putra, 2019; Dinata, dkk., 2016), yang
menyatakan bahwa penerapan self-
regulated learning dalam pembelajaran
dapat  meningkatkan  kemandirian
belajar mahasiswa. Walaupun demikian,
data pada tabel 2, menunjukkan bahwa
belum ada mahasiswa yang mencapai
peningkatan kemandirian belajar
dengan interpretasi tinggi setelah
mengikuti perkuliahan hybrid berbasis
self-regulated learning strategies. Rata-
rata peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa adalah 0,13  dengan
interpretasi rendah. Berdasarkan hasil
wawancara, diperoleh bahwa

ISSN 2089-8703 (Print)
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mahasiswa yang mengalami
peningkatan kemandirian belajar sedang
memiliki perencanaan, keteraturan dan
ketekunan dalam mencapai tujuan yang
lebih  baik dibandingkan  dengan
mahasiswa yang mengalami
peningkatan kemandirian belajar
rendah. Hasil tersebut sesuai dengan
pendapat Zimmerman (2002), yang
menyatakan bahwa kemandirian belajar
bukanlah kemampuan mental atau
keterampilan Kinerja akademis,
melainkan proses pengarahan  diri
sendiri dimana peserta didik
mentransformasikan kemampuan
mental mereka menjadi keterampilan
akademik. Persentase Klasifikasi skor
gain ternormalisasi disajikan pada
Gambar 4.

Skor Gain Ternormalisasi

95,35%

= Sedang
Rendah

Gambar 4. Persentase Klasifikasi Skor Gain Ternormalisasi

Dari Gambar 4, terlihat bahwa
hanya  sebanyak 2  mahasiswa
mengalami peningkatan sedang atau
4,65% dari  jumlah  keseluruhan
mahasiswa yaitu 43 orang, sisanya yaitu
sebanyak 41 mahasiswa mengalami
peningkatan rendah atau 95,35%. Hasil

ini disebabkan karena kemandirian
belajar perlu dilatih secara kontinu dan
dalam jangka waktu yang panjang agar
dapat menjadi sebuah kebiasaan yang
nantinya akan membentuk karakter.
Rata-rata peningkatan sebesar 0,13
dengan interpretasi rendah
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menunjukkan bahwa perkuliahan hybrid
berbasis self-regulated learning
strategies dapat diterapkan untuk
mengembangkan kemandirian belajar
mahasiswa. Perkuliahan hybrid berbasis
self-regulated learning strategies dapat
diterapkan  berdampingan  dengan
penggunaan lembar kerja yang sesuai
untuk digunakan oleh dosen dalam
meningkatkan ~ kemandirian  belajar
mahasiswanya, apalagi ditengah
tantangan pandemic covid-19 yang
dihadapi. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Azka & Santoso (2015) dan
Fitrianna & Novtiar (2020), yang
menyatakan bahwa penggunaan lembar
kerja dapat meningkatkan kemandirian
belajar.

Dampak dari hasil penelitian
yang diperoleh adalah perkuliahan
berbasis self-regulated learning
strategies dapat diterapkan oleh dosen
untuk mengembangkan kemandirian
belajar mahasiswa sehingga mahasiswa
dapat lebih berhasil dalam belajarnya
dan meraih prestasi akademik yang
lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan,  terjadi peningkatan
kemandirian belajar mahasiswa dengan
interpretasi rendah setelah mengikuti
perkuliahan  berbasis  self-regulated
learning strategies. Implikasi dari hasil
tersebut adalah perkuliahan berbasis
self-regulated learning strategies dapat
diterapkan oleh dosen untuk
mengembangkan kemandirian belajar
mahasiswa sehingga mahasiswa dapat
lebih berhasil dalam belajarnya dan
meraih prestasi akademik yang lebih
baik. Keterbatasan penelitian ini adalah
perkuliahan  berbasis  self-regulated
learning strategies hanya diterapkan
pada satu mata kuliah untuk masing-
masing kelompok mahasiswa semester
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2, 4, dan 6, sehingga hasil peningkatan
kemandirian belajar terlihat belum
maksimal, untuk penelitian selanjutnya,
perkuliahan  berbasis  self-regulated
learning strategies dapat diterapkan
pada semua mata kuliah pada masing-
masing kelompok mahasiswa dengan
jangka waktu yang lebih lama.
Perkuliahan  hybrid  berbasis self-
regulated learning strategies juga dapat
diimplementasikan dengan
menggunakan lembar kerja untuk
meningkatkan kemandirian belajar.
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